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I.  PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang
g ngat finggi. Hal ini didukung oleh ikiim tropis yang pada umumnya hangat, lembab dan
crrah hujan yang tinggi sepanjang tahun. Agen biologis perusak kayu di negeri ini pun
"g ngat beragam jenisnya. Intensitas serangannya pada kayu bangunan sering dilaporkan
" madia massa dan menimbulkan kerugian yang cukup besar. Biodetriorasi kayu pada
I ‘kemponen bangunan/ konstruksi oleh jamur dan bakteri bahkan rayap atau serangga
B “1a nya sering terjadi secara simultan. Akibatnya, terjadi penurunan nilai dan fungsi
st uktur bangunan tersebut. Pelapukan kayu banguanan dapat mengganggu kenyamanan
penghuni atau bahkan menimbulkan korban jiwa. Dengan demikian biodetriorasi perlu
dil endalikan dengan serius.

Jamur menyerang kayu karena kayu merupakan bahan berlignoselulosa yang
mi njadi bahan makanannya dan secara fisik menjadi media hidupnya. Biodeteriorasi
be1an dan produk kayu mengakibatkan inefisiensi pemanfaatan dan pengolahan kayu,
me njadi beban masyarakat, serta menimbulkan kerugian ekonomi. Umur pakai produk
. ka'u menjadi pendek sehingga mengharuskan penggantian/ perbaikan yang berari
N peiebangan kembali pohon-pohon dari hutan.  Dengan demikian pengendalian
bic Jeteriorasi oleh jamur pada produk kayu akan berdampak positif terhadap
-pernanafaatan hasil hutan secara lestari.

B. Tujuan

Kegiatan penfitian ini bertuivan untuk mengetahui pola serangan jamur pelapuk
dalam strukiur kayu daun lebar dan kayu daun jarum dalam uji pelapukan di lingkungan

. STUDIPUSTAKA

A. Kayu Sebagai Bahan Baku

Sifat-sifat unggul kayu telah menjadikannya sebagai bahan yang tak tertandingi
ole!i bahan alami lainnya dan semakin meningkat pemakaiannya, Diantara keunggulan
. kon paratif kayu dijelaskan oleh Tsoumis (1991), yaitu; kayu memiliki nilai estetika yang
_ Meflonjol tersedia dalam berbagai wama, corak, dan penampilan yang menarik serta
. Meiberikan kenyamanan untuk disentuh dan dilihat; kayu sangat kuat dibanding bahan
L, 1ain dalam satuan berat yang sama; kayu bersifat isolator panas dan listrik sehingga
‘Merberikan suhu yang relatif stabii dan menghambat perambatan panas; kayu memiliki
-, Sife! akustik yang baik sehingga dapat digunakan dalam pembuatan berbagai alat musik;
" tda' berkarat; sangat tahan terhadap reaksi asam lemah; mudah pengerjaannya/
,PeMiesinannya dengan konsumsi energi yang relatif kecil; dapat dipaku dan ditkat dengan
.Metal penghubung maupun dengan perekat; kayu mudah diperoleh di berbagai tempat
 dan menupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui,
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Sebagai bahan baku juga kayu memiiki beberapa kelemahan, saly,
antaranya adalah dapat tesbakar dan lapuk (Tsoumis 1991). Banyak diungkan
perulis bahwa dan sekitar 4000 jenis kayu Indonesia, tidak lebih dari 20%
keawetan alami yang tinggi. Jadi sebagian besar rawan ferserang ofganisma g
kayu (termasuk kelas awet i1l dan 1V). _

B. Jamur Pelapuk Kayu |

Indonesia yang lerlelak di deerah tropis memiliki keanekaragaman hayag
sangat tinggi sehingga dikenal juga dengan megabiodiversity. Termasuk di da
adatah jumiah dan keragaman jamur pelapuk kayu. Hal inl didukung oieh ko
ingkungan yang pada umumnya sangat mendukung bagi kehidupan jamur, iy e
yang kaya hara / bahan organik serta udara yang hangat dan iembab. ,

Dulu jamur! cendawan/fungi diklasifikasikan ke dalam dunia (kingdom) tum
sakarang memilil: dunia sendin. Jamur memiliki keragaman jenis yang sangal fing
memiiki kemampuan berkembang biak dengan cepal. Jamwur fidak memifiki
sehingga tidak bisa menghasilkan gula dan pati sendir, melainkan mempemisies
dengan cara mendekomposisi berbagai macam bahan organik. Reproduksinya §
dengan pembentukan spora dalam jumiah yang banyak Ketika spora mendag
media tubuh yang sesual maka berkecambah, membentuk hifa yang hemahang -
dan menembus media (kayu).

Hifa menyebar di dalam kayu menguraikan dinding sel sefingga terjadi pe
kekuatan kayu. Hifa yang banyak membentuk jaringan yang dinamakan miselium, §
lingkat serangan yang lebi lanjut dibentuk pula tubuh buah dalam berbagi bentuk §
payung, bardaging, lembaran-embaran, dsb.) pada media. Dalam tubul bush
dihasilcan spora (Baker 2004)

Ada dua kelompok utama jamur pelapuk kayu, yaitu @mur pelapuk p
dan jamur pelapuk cokial (JPC) Tingkat serangan dan daya adaplasi ongs
organisma tersebul sangat bervariasi. Disamping ity ada juga jamur pelapuk lungkl
yang tingkat degradasinya relatif lebih kedil dari kedua jenis jamur sebelumnya.
satu contohnya adalah Chasfomium sp. (Deacon 2004) JPL secara taksonomi
ke dalam subdivisi Ascomycota dan Deuteromycota (Blanchette 2004).

Beherapa conioh JPP adalah Panus sipticus (Bul) Fr,; Trametes (Fomd
(Thore ex Fr.) Fr pada spruce dan birch, Ganodenna (Polyporus) curisil (Be
dalam oak dan Polyporus versicolor L. ex Fr. (Wilcox, 1673), Armilana
Heterobasidion annosum, Corolus versicolor (Basidiomyeota), Xyiara ?rpmlrh"-
polymomha (Ascomycota), Phelinus megaloporus dan Pona contigua.
pelapuk cokiat hanya mencakup 6% dari seluruh jamur pelapuk kayu.
tergolong ke dalam Basidiomycola, seperti Serpufa lacrymans (dry-rot fungus}. g
betulinus (Deacon 2004}, dan Poria monticola.

JPC adalah jamur terpenting dalam pelapukan kayu softwood :’El'lﬂ
pada konstruksi di atas tanah di US. Beberapa JPC memiliki strukiur &
dinamakan rhizomorphs yang berfungsi sebagai pipa penyalur air 5&

menyerang kayu yang relatif kering. Maka jamur ini dinamakan juga jamur pesiiss
{dry rot jamur).

Deacon (2004) melaporkan bahwa jamur pendegradasi kayu harus |
kemampuan khusus untuk mengatasi tiga hambatan utama pada kayu, yaihu:
1. Kayu merupakan substrat organik yang kompleks. Hanya sedikit bahan ¥

mudah digunakan jamur (seperti: gula sederhana dan pafi) yang fenias
terutama pada sel-sel parenkim jari-jari.
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odar nitrogen (< 0.1 %) dan fosfor dalam kayu rendah. Kedua elemen mineral
srecbut diperlukan jamur dalam jumiah yang banyak untuk pertumbuhannya.
Keberadaan senyawa-senyawa (ekstraktif) yang bersifat racun bagi jamur, terutama
nada bagian kayu feras, seperti tanin dalam kayu daun lebar, dan berbagai senyawa
anolik (terpene, stilbene, flavanoid, dan tropolone) dalam kayu daun jarum.
, Masalah pelapukan kayu telah dirasakan sejak manusia belajar membangun
Mangan kayu  Kini pelapukan kayu pada bangunan mendapal perhalian yang semakin
wor  karena dapal menimbulkan kerusakan bangunan hanya dalam beberapa tahun
s Kerusakan tersebul sering sulit atau bahkan tidak bisa diperbaiki, kecual dengan
manqaanti komponen yang mengalami kerusakan tersebut,
Serangan jamur pada kayu dan produk kayu harus mendapat perhatian yang
ariys karena menimbulkan kerugian ekonomi yang nyata. Selan itu dalam rangka
sfisiensi pemanfaatan kayu dan menekan konsumsi kayu dar hutan, maka detenorasi
produk kayu oleh jamur harus dicegah atau diatasi,

. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

’ . TR T e
o Penentuan dari e - . Persiapan alal dan \\
: persiapan plol g bahan kayu s
R'm prCodaan ;}\ Fd
S | g p .
v

[
Pengumpanan kayu di lapangan
’ sefama 3 bulan

Pengamatan strukdur kayu o
bawah mikroskop

v
Pola serangan jamur dalam
sirukiur kayu

1 e g Gambar 1 Diagram proses penelitian
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Dalam penefitian ini digumakan dua jenis kayu yang mewakdi kavid
kayu daun jarum, yaitu sengon (Paraserianthes falcatania) dan pinys (Pi
uji berukuran 1 x 1 x 10 cm digunakan untuk pengumpanan kayu dj &
diserang jarmyr. Pengumpanan ditakukan dalam plot-plot percobaag
beberapa lokasi yang mewakili witayah Kota Bogor. Di setiap plot percobass
T unit pengumpanan pada ketinggian 2-3 m di atas permukaan tans

rengumpanan pada tanah (Gambar 2). Sefiap sampel kayu diberi
kondisi penguimpanarnya. “0'"‘"5' 1

s

Gambar 2 Conloh uji kayu dalam wadah pengumpanan yang jsuh di atas tansh (kir) 388
tanah (bawah). o

Conioh uji kayu dimasukkan ke dafam wadah yang berlubang (+ 3 cml
wadah) unfuk mencegah sampel terendam air hujan. Wadah untuk di atas §
serbuk gergaji, sedangkan wadah untuk di tanah diber tanah setemp
pengumpanan difakukan 3 bulan dan 6 bufan,

Setelah masa pengumpanan, sampe! kayu dibersihkan dan dicuci permd
dengan air. Sebagai kontrol digunakan kayu sengon dan pinus yang tidak diu
Selanjutnya seluruh contoh ujl kayu dilunakkan sebelum penyayatan,yat
merendamnya dalam lanstan gliserin-alkohol (atau dengan perebusan),
memungkinkan dilakukan penyayatan dengan sledge microfome. Bagian e
disayat dirapikan dengan cufter. Sudut kemiringan pisau sebesar 30-4(0. Teba
10-12 pm, Hasi! sayatan kemudian disimpan datam alkohol 70%. Sebehm

sayatan, masing-masing selama 2 menit. .
Staining (pewarnaan) menggunakan safranin dan lactophenol.  Sayalag
ke kondisi air dengan merendamnya dalam alkoho! konsentrasi bertingkat 50% ¢
masing-masing selama 2 menit. Kemudian sayatan direndam dalam safranin 23S
24 jam sehingga dinding sel kayu berwama merah. Sayatan kemudian dicuci o4
destilata dan alkohol konsentrasi bertingkat (30%, 50% dan 70%). Agar jamur
terlihat pewamnaan dengan lactophenol dilakukan dengan terebih dahulu mer
wama merah sersel kayw dengan mencetupkannya dalam  klorcks selama b
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mikroskop pembesaran 10 x 45.

V. HASIL DAN PEMBAHSAN

Selama masa pengumpanan lapangan (3 dan 6 bulan), contoh uji diamati secara
ysuar tanpa mengganggu kondisi pengujian. Adapun pengamatan serangan jamur dalam
struktur kayu secara mikroskopis dilakukan setelah masa pengumpanan selesai. Kegiatan
fersebut dilakukan di Laboratorium Struktur dan Anatomi Kayu, Fakultas Kehutanan IPB.
Data cuaca wilayah Kota Bogor selama penguijian diperoleh dar Badan Meteorolgi dan
Geofisika Bogor, yaitu:
¢ Rata-rata curah hujan harian adalah 12.9 mm
¢ Rata-rata jumiah hari hujan bulanan adalah 16 hari
¢ Rata-rata temperatur harian 25.65 °C
¢ Rata-rata intensitas penyinaran matahari harian adalah 246.75 Calicm?

Seluruh contoh uji baik yang menyentuh tanah maupun yang tergantung
diumpankan tanpa naungan sehingga terkena pengarvh faktor-faklor cuaca secara
langsung.

A. Pengamatan Makroskopis

Berdasarkan pengamatan lapangan batk contoh uji yang menyentuh tanah
maupun yang tergantung mengalami perubahan penampilan setelah sekitar 3 minggu.
Hal ini terutama pada kayu sengon yang relatif lebih banyak terserang dibanding kayu
pinus. Berdasarkan gejala yang tampak umumnya serangan dilakukan oleh moids
(kapang) dan jamur pewamna dicirikan dengan bercak-bercak wama yang umumnya coklat
dan hitam. Selain ity ada juga yang diserang bakten terutama yang tergenang air. Dalam
hal ini permukaan kayu difiputi bahan beriendir.

Serangan pada satu contoh uji di alam bisa dilakukan oleh beberapa agen
perusak secara bersamaan atau bergantian. Yang mengawali serangan adalah terutama
dari organisme yang paling mudah dan cepat tumbuh. Dix and Webster {1995)
menjelaskan bahwa suksesi serangan jamur pada kayu diawali oleh komunitas primer
atau primary colonizer, kemudian oleh secondary colonizers.

B. Pengamatan Mikroskopis

Pengamatan serangan jamur dalam struktur kayu dilakukan dengan bantuan
mikroskop cahaya. Perbesaran yang digunakan sampai 10 x 45. Kedua jenis kayu,
sengon (Paraasenianthes falcataria) dan pinus (Pinus sp) merupakan contoh uji yang
mewakili hardwood dan softwood. Kayu dar kelompok hardwood umumnya berstruktur
febih kompleks dibanding kayu dari kelompok softwood. Keberadaan jamur dalam saluran
pembuluh, jarijari dan serbut (sengon) atau saluran antar sel, jari-jari dan trakeid (pinus)
 diamati terutama pada penampang lintang,

Hasil pewamnaan dengan safranin menimbulkan wama merah pada seluruh
dinding sel kayu, Jarijari berwama lebih tua dibanding lainnya. Dengan pewamaan
tunggal ini keberadaan jamur dalam struktur kayu tidak terfihat jelas kecuali untuk
pengamatan bidang radial (Gambar 3).
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Gambar 7. Struktur anatomi kayu pinus pada penampang lintang dengar serangan bifa jani

(biru) dalam sei trakeiw setelan pengumparan se'za enam bulan tergantun; o
atas permukaan tanan

%:-_
PONTIARAK, KrlMen T8 B80T 3 - 1 AGUSTIS 200

374




PROSIDING SEMINAR NASIONAL MAPEKT X __i

Di tempat tersebut hifa-hifa dapat hidup dan mendegradasi kompoe
utama penyusun dinding. sel (selulosa, hemiselulosa dengan atau tanpa lignin,
enzimatik. Hal ini akan mengakibatkan dinding se! secara fisk menjadi tidak y
mengalami penurunan sifat mekanisnya,

Dalam masa pengumpanan (3 dan 6 bulan) ini proporsi selLsel kayu yany
rongganya terdapat hifa jamur tidek banyak, diperkirakan kurang daf 10w,
demkian, penelitian sebelumnya membuktikan pengumpanan alami selams -
menyebabkan penurunan nilai MOE dan MOR secara nyata terutama pada kayy
Datam penelitian ini, keberadaan hifa dalam sel-sel jari-jari pada penampang fintan
tidak cukup banyak, lebih sedikit dibanding yang ditemukan dalam rongga serat
trakeid. Padanal jari-jari terdiri dari sel-se! parenkim yang berdinding tipis, berkada
rendah dan tempat penyimpanan cadangan makanan yang juga disukai jamyr. ¢
parankim yang tipis relatif lebih mudah ditembus oleh hifa dibanding dinding serateg
tebat. Bagi sebagian jamur pelapuk {terutama golongan jamur pelapuk coklat) lignin

menghambat dan tidak dapat didegradasi.

Alasan yang dapal diungkapkan atas sedikitnya proporsi jari-jar ya
dalamnya ada hifa jamur adalah teknk penyayatannya. Dalam sel jari4an ore
perpanjangan hifa pada umumnya pada arah longifudinal jarijari (Gambar 3}, s
penyayatan fintang kayu belum tentu memotong setiap hifa dalam jari-ja, Hifa dalar
jari-jari lebih mudah dilihat pada bidang radial dan tangensial. Pada bidang radial say
jari-jari tampak lebih lebar dibanding pada bidang linfang. Sedangkann pada bi
tangensial hifa yang cenderung memanjang pada arah longitudinal jari-fari akan terpat
dan dapat difihat (Gambar 9).

Dalam penelitian ini, sel pembulub (sengon) dan saluran antar slet (pinus) yan
dalamnya ada hifa jamur juga relatif sedikit. Seharusnya bagian ini adalah jalan terme
bagi hifa jamur untuk masuk ke datam kayu pada arah longitudinal, karena relatif tidak s
hambatan fisik. Logikanya, kayu yang memiliki sel pembuluh atau saluran antar sef ye
banyak dan besar lebih mudah diserang dan dikolonisasi hifa jamur,

Penjelasan atas seaikilnya keberadaan hifa dalam sel pembulih dan sk
antar sel adalah karena rongganya besar sehingga hifa-hifa yang kecil dan mash sed
sebagiannya terciici dari sel pembuluh dan saluran antar sel dalam iahapan pro®
penanganan sayatan {pencucian, pengelantangan, pewamaan, dsb) setelah dimBsols
hingga pengamatan dilakukan. Selain itu jamur mungkin tidak berkoloni dajam #

pembuluh dan saluran antar se! karena relatif sedikit bahan makanan yang
baginya dibanding dalam serabut, trakeid dan jari-jari. '

\ |
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. Swukiur anatomi kayw pnus pada penampang lntang
dencan serangan hifa jamur (b dalem sed travesd dan Cambas :
jar-{an salalah pEnpUMpanGn Selama enam bulan pada diihy pada bidang tangensis
tanah
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Gambar 10, Struktur anabomi kayu sengon pada penampang lintang dengan
serangan hifa jamur (bing) dafam sel porl, sedelah
pengumpanan  selama enam bulan terganiung o atas
pafmdkan tEnah,
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Gambar 12. Hifa jamur dalam sel serbut kayu sengon (pembesaran 10 x 100).

Dalam penelitian ini kerusakan dinding sel oleh jamur perusak tiidah
teramati dengan baik walaupun dengan mikroskop pembesaran 10 x 100 (G
Sehingga masih perlu beberapa modifikasi bentuk dan ukuran contoh uji dan
percobaan sehingga kerusakan dinding sel kayu bisa teramati, keberadaan hifa ja
dipertahankan secara alami dalam struktur kayu, dapat dilihat nyata ditengah
kayu dan dapat dibuat sediaan permanennya.

C. Intensitas Serangan Jamur dalam Struktur Kayu

Analisa secara kuantitatif terhadap serangan hifa dalam kayu sengon d
ditakukan dengan menghitung intensitas sel berhifa, yang dinyatakan dengan

PONTIHANTK, HALIMANTAN BAORAT 9 - 1| AGLSTUS 2007



*ROSIDING SEMINAR NASIONAL MAPEK] X ‘ c-21

#tau rongga berhifa per satuan hras pengamatan dengan mikroskop perbesaran 10 x 45. |
dengamatan pada satu objek yang digerakkan secara horisontal ditakukan pada tiga jalur. - |
Lyas jalur pengamatan adalah diameter pengamatan mikroskopik (0.27 mm) dikali
sanjang total ketiga jalur pengamatan.

Tabe! 1. Rata-rata intensitas se! berhifa (sel/mm?)
bedasarkan jenis selnya

Jan-jan | Jumlah

i Poni .'S_alura.n |

| Jenis Kayu | Rongga Sel Intorsehiler

l = orse

Sengon | 13 | 01 | 00 | 14
Pinus 08 | 00 [ 00 | 08

Tabel 1 menunjukkan bahwa hifa pada umumnya ditemukan dalam rongga sel
(serabut atau trakeid). Dalam pori dan saluran interseluler jauh lebih sedikit. Selain itu
intensitas serangan hifa dalam struktur kayu sengon tampk lebih tinggi danpada datam
struktur kayu pinus. Kerapatan kering oven kayu sengon lebih rendah dibanding pinus,
yaitu berurutan (.39 gfem? dan 0.89 g/icm3. Hal ini berarti proporsi rongga dalam kayu
sengon lebih tinggi dibanding dalam kayu pmus. Rongga-rongga dalam kayu terutama
pori dan saluran antar sel merupakan jalan mudah untuk pergerakan hifa dalam kayu.
Selain itu kerapatan kayu sengon yang rendah juga menceminkan ketebalan dinding self
serabut yang lebih tipis dibanding sel trakeid. Dinding sel yang lebih tipis relatif lebih
mudah ditembus oleh hifa jamur dibanding yang tebal. |

Secara kimiawi perbedaan kandungan lignin dan ekstrakiif antara sengon dan |
pinus juga bisa menjelaskan relatif tingginya serangan jamur pada sengon dibanding
pinus. Pinus dikenal mengandung ekstraktif pinosylvin yang dapat bersifat racun bagi
jamur. Tsoumis (1991) mengungkapkan bahwa kadar lignin kayu berdaun jarum
umumnya lebih tinggi (21.7-37.0 %) dibanding dalam kayu daun lebar (14.0-34.6 %).
Selain itu jenis lignin kedua kelompok jenis kayu tersebut juga berbeda. Eaton dan Hale
{1993) mengungkapkan bahwa pada umumnya lignin softwood tersusun dari koniferil
alkohol, sedangkan lignin hardwood terdini dari kombinasi koniferil alkoho! dan sinapil
alkohol.

e ——— — =
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Tabel 2. Intensitas sel berhvfa (sel/mm) posisi dan wakdu

Pengumpanan
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Tabol 2 memperihatkan bahwa serangan jamur pada kayu yang
parmukaan tanah cenderung lebih rendah dibanding dengan yang n‘renyera‘rg
manyentuh tanah. Walau demikian scara statistik penganuh posisi pe AN
tidak nyata tethadap intensitas serangan hifa dalam struktur kayu [Lanpm -
Selain itu secara siatistik fakdor lama pengumpanan (3 dan 6 bulan) juga tid
menimbulkan perbedaan infonsitas serangan jamur, walaupun kecent
peningkatan inlensitas serangan pada pengumpanan 6 bulan ledihat, lemu
conioh uji yang jauh dar tanah (Tabel 2). Mungkin dalam kasus peneliis
keragaman ekstrakuf dalam contoh vji yang digunakan. Bisa jadi terpakamya
dalam beberapa pengujian mempengaruhi hasi-hasil dalam peneliian ini. F
posisi dan lama pengumpanan akan lebih baik jka conioh uji yand
keseragamannya diingkatkan serta distenlkan ledebih dahulu.

V. KESIMPULAN

Dalam sel jarijari hifa relatif padat.
Intensitas hifa datam sel serabut sengon lebih tingi daripada datam se! trakeld
Dalam sel pembuluh {sengon) dan saluran damar (pinus) hifa refatif sedilit.
Peningkatan intensitas hifa pada contoh uji yang ditanah dibanding dengan
digantung ataupun yang diumpankan selama enam bulan dibanding yang
tidak nyata.
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